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Abstract

Systems that support smart agriculture have been developed to help farmers cultivate
their land, smart systems used in Android-based digital irrigation systems that are connected
with smartphones can optimize the decision making process for irrigation systems on dry
land, the use of digital smart irrigation systems as providers and water management for
agricultural land is designed using a microcontroller-based system that is connected to the
internet network to report data from sensors installed in irrigation devices, data sent from
digital irrigation devices is data of soil moisture, water level and plant conditions. This system
was developed to be able to empower farmers and provide a decision support system for

farmers in dealing with water crises on dry land.
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A. PENDAHULUAN

Kebutuhan air bagi pertanian
merupakan kebutuhan yang harus
dipenuhi, kebutuhan air yang sangat
penting bagi tanaman perlu
dimanajemen agar  pemenuhan
pengairan atau irigasi dapat menunjang
pertanian kearah pertanian modern.
Revolusi industri generasi keempat
selalu berdampingan dengan sistem-
sistem cerdas sehingga semua sektor
yang berkaitan dengan kebutuhan umat
manusia selalu berdampingan dengan
mesin-mesin cerdas yang mempermudah
pekerjaan manusia di era revolusi
industri 4.0, salah satu sektor yang
terdampak adalah pertanian. Pertanian
saat ini sedang mengalami revolusi
digital untuk dapat memberdayakan
petani, salah satunya adalah dengan
mengoptimalkan  penggunaan  irigasi
sebagai penyediaan dan pengaturan air
untuk menunjang pertanian.

Secara umum metode pemberian
air irigasi dapat di bagi menjadi 4

bagian, yaitu: irigasi permukaan, irigasi
bawah-permukaan, irigasi curah dan
irigasi  tetes, metode irigasi yang
digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan dan Kketersediaan air[1].
Pemberian irigasi pada tanaman juga
memperhatikan  kebutuhan air pada
tanaman tersebut, untuk itu diperlukan
pengontrolan pada pemberian air irigasi
untuk melihat kebutuhan air pada
tanaman serta mencegah tejadinya
kekurangan dan kelebihan  dalam
pemberian air yang dilakukan.
"Perancangan  irigasi  digital
berbasis  mikrokontrolel yang di
kembangkan untuk dapat
memberdayakan petani dan memberikan
sistem pendukung keputusan bagi petani
dalam menghadapi krisis air di lahan
kering, dapat di awali dengan pemodelan
visual  menggunakan  UML(unified
modeling language), dalam
pengembangan sistem Unified Modelling
Language (UML) adalah sebuah bahasa
yang telah menjadi standar dalam
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industri untuk visualisasi[2]. Merancang
dan mendokumentasikan sistem piranti
lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem.
Dengan menggunakan UML dapat
dibuat model untuk semua jenis aplikasi
piranti lunak, dimana aplikasi tersebut
dapat berjalan pada piranti keras, sistem
operasi dan jaringan apapun, serta ditulis
dalam bahasa pemrograman apapun[3].
Pemodelan visual merupakan proses
menggambarkan cetak biru suatu sistem
secara grafis, terdiri dari komponan —
komponen, interface, dan koneksi yang
ada dalam sistem tersebut, agar mudah
dipahami dan dikomunikasikan.
Pemodelan visual dapat membantu untuk
menampilkan elemen — elemen yang
penting secara detail dari suatu masalah
yang kompleks.

Sistem irigasi digital dengan
menggunakan sistem berbasis kontrolel
menggunakan pemodelan visual UML
untuk  mempermudah pengembangan
perangkat lunak sistem irigasi digital
yang terhubung dengan smartphone,
sehingga sistem yang di rancang akan
memudahkan pengguna dalam
memantau dan mengendalikan sistem
penyediaan air menggunakan
smartphone yang terhubung dengan
sistem dan sensor.

Laumal dalam penelitiannya
menggunakan Arduino untuk
pengembangan pintu air irigasi pintar,
Sensor ini mengirim data waktu ke
Arduino dan dijadikan referensi untuk
membuka atau menutup pintu air irigasi.
Penelitian menggunakan metode
perancangan yang meliputi interkoneksi
sensor realtime clock dan Arduino[4].
Setiadi menggunakan smart irigasi yang
merupakan sebuah rancangan berbentuk
prototype,  yaitu  inovasi  dalam
pengembangan sistem irigasi yang di
desain untuk meringankan beban kerja
manusia serta meningkatkan aktivitas
kontroling terhadap lingkungan irigasi.
Mikrokontroller yang digunakan adalah
wemos D1 mini yang sudah terintergrasi
dengan mikrokontroller ESP-8266.

Dalam  membangun  Aplikasi
mobile untuk perangkat irigasi digital
menggunakan  android,  diharapkan
pengembangan sistem dapat memenuhi
semua kebutuhan pengguna pada proses
pertanian terutama pada sistem irigasi
dengan lengkap dan tepat, sehingga
gambaran yang diharapkan dapat
merepresentasikan cetak biru yang
maksimal dalam pengembangan sistem
irigasi digital yang di bangun.

B. METODE PENELITIAN

Metodologi yang akan digunakan
dalam penelitian ini untuk membangun
sistem Irigasi digital adalah dengan
menggunakan model SDLC (System
Development Life Cycle) waterfall,
dimana uraian tahapan pengembangan
dari  model waterfall dimulai dari
tahapan analisis sistem, desain sistem
dan  seterusnya  hingga  tahapan
pemeliharaan sistem.

2.1. Analisis Sistem

Pada tahapan analisis sistem
permasalahan yang terjadi pada sistem
irigasi dilakukan dengan cara melakukan
observasi pada sistem saluran irigasi
untuk dapat melihat cara kerja, proses
serta masalah yang terjadi pada sistem
saluran irigasi tersebut, serta bagaimana
proses pengairannya.

2.2. Desain Sistem

Pada tahapan ini desain sistem
dilakukan untuk merancang sistem
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
sistem yang akan dibangun salah satunya
menggunakan pemodelan visual dengan
UML. Dengan menggunakan UML akan
di dapat cetak biru untuk memudahkan
proses pengembangan sistem.

2.3. Pengkodean Program

Tahapan pengkodean merupakan
tahapan untuk menterjemahkan hasil dari
desain sistem kedalam sebuah bahasa
program yang dapat di proses. Pada
tahapan ini kode program dibuat untuk
dapat menjembatani kebutuhan
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pengguna dengan menggunakan
smarphone sebagai alat control sistem
irigasi digital.

2.4. Uji Coba Sistem

Pada tahapan uji coba sistem
dilakukan dengan metode black-box
testing dimana pengujian ini berfokus
pada  spesifikasi ~ fungsional  dari
perangkat lunak.

2.5. Implementasi sistem

Tahapan ini merupakan tahapan
untuk menerapkan sistem yang telah siap
untuk
digunakan dan telah melewati masa uiji
coba sistem.

2.6. Pemeliharaan sistem

Pemeliharan sistem dilakukan
agar sistem dapat terus bekerja dengan
baik, terutama pada sensor-sensor yang
digunakan. Agar mendapatkan hasil
pengukuran  serta  inputan  untuk
memonitoring secara presisi  dapat
melakukan  pengontrolan  terhadap
mikrokontroller  untuk  memastikan
perangkat terus bekerja dengan baik dan
benar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancang sistem menggunakan
android simulator yang kemudian
terhubung dengan MySQL. berikut
gambaran proses pada sistem irigasi
digital yang di kembangkan:

3.1. Schematic prototype irigasi digital
Pada schematic diagram
menggambarkan alur sistem yang akan
di kembangkan dimana terdapat level
sensor water yang akan dikirim secara
real time untuk mengetahui pasokan air
agar mudah memberikan keputusan
tentang cadangan air yang dimiliki.
Selanjutnya sensor kelembapan tanah
dapat melihat status tanah dari sensor
yang di tanam kedalam tanah dan di
dalam menu kelembapan tanah dapat
mengetahui data kelembapan tanah
sehingga dapat memberikan keputusan
pada sistem untuk melakukan pengairan
sesuai dengan sensor-sensor yang
memberikan data secara real time,
pengairan akan otomatis mengaliri lahan
sesuai dengan kebutuhan dari
kelembapan tanah yang di perlukan pada
tumbuhan.  Selanjutnya ada menu
tanaman, vyaitu berfungsi  sebagai
memonitor tanaman agar tanaman dapat
diketahui status dari kebutuhan airnya.
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Gambar 1. Schematic prototype irigasi digital
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3.2 Rancangan interface
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Gambar 2. Rancangan interface

3.2 Data real time hasil koneksi
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Gambar 3. Dataset real time sensor perangkat irigasi digital
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Gambar 4. Dafaset perangkat irigasi
digital

4. KESIMPULAN

Rancang bangun aplikasi mobile
untuk  perangkat irigasi  digital
merupakan pengembangan prototipe
irigasi digital berbasis mikrokontrolel,
rancangan sistem  diharapkan dapat
sebagai acuan untuk pengembangan
sistem irigasi digital, agar sistem yang
telah di rancang dapat terus di
kembangkan sehingga menjadi satu
kesatuan sistem yang dapat membantu
dalam pengembangan sistem cerdas
irigasi digital dan sistem pertanian
cerdas lainnya.
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